PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Pendidikan, semua pihak }.raug terkait dengan proses tersebul mempunyai

peran dan tanggung ja
peran tersebut h

ki pengertian yang khas. Dengan bimhi

d g-undang - sistem pendidikan nasional No.20 03

bertanggung jawab”

Dalam hal i Guru bimbingan konseling wajib memberikan bimbingan
lkepada anak didik di sekolah terkail beberapa kendala dan masalah yang perlu
ditangani dan diatasi titik diantaranya adalah menyangkut perilaku siswa terhadap
guru pembimbing guru pembimbing hendaknya menelazh perilaku serta sifat para
siswa terhadap diri mereka karena siswo juga memiliki perttaku yang berbeda pula
titik sejatinya bimbingan berguna untuk membangun sikap mental perilaku,
pengetahman dan keterampilan vang mampu membual siswa mencapai prestasi belajar



yang lebih baik fgi

Secora konseptual, bimbingan sangat baik bagi kemajuan perkembangan
belajar dan perilaku siswa, walaupun dalam kenvataan di lapangan memmjukkan
bahwa bimbingan konseling belum berjalun efektif Hal ini terlihat dari pengamatan
awal penulis DN mana para siswa mengangeap bimbingan konseling ity kurang
bermanfaal, bahkan terkadang dituding tidak memberikan manfaat untuk merubah
perilaku siswa berdasarkan hasil observasi awal vang dilakukan penulis di Man 2

oleh Effendi komunikasi interpersonal adalah
dengan cara bertatap muka (face to face]. Da

erpersonal yang dekat
sekali lngi ditekankan

. . lasi yang baik agar para
murid bisa febih terbuk: dakam i berpartisipasi akiif untuk
mengefusrkan pendapatnya. Penlaku siswa Man 2 Klaten imi tidak terlepas dari
lingkungan rumah dengan keluarga lingkungan bermain serta keseharian mereka di
luar jam sekolah seperti apa belum lagi terpaan globalisasi budaya barat yang sudsh
banyak diresap oleh siswa. sinetron serta film yang semakin banyak di TV serta bisa
ditkses melalui smartphone turut berperan mempengaruhi perflaku mereka, dilihat
duri observasi diperoleh bahwa masih ada siswa yang tidak mengenakan dasi, celana
maodde] ketat dan keluar masuk pada saat jam pelajuran berlangsung dengan demikian



diperlukan tamggung jawab dari Guru bimbingan konseling dalam menciptakan
strategi pembinaan kepada siswa untuk mengubah perilaku agar proses pembelajaran
dan tata tertib sekolah bisa tercapai dengan kualitas pendidikan yang baik.

Dari berbagai kasus vang telah diamati oleh peneliti ada kasus yang bisa
membuat banyak cmang khususnya omang tua siswa, yakni pomografi, kasus ini
dinlami oleh siswa kelas X1 (sebelas) jurusan [PS yang di mana foto syur atan "neked"
nya tersebar luas di dunia maya sehingga ini mengaget mengagetkan seluruh siswa
chugmn—gumynnga:hdlh!lanl ateq e diusut dan memanggil pihak yang

membuat pihak sekolah kembali memberikan sanksi tegas terhadap pelakunyu. vaitu
membertkan skor selama 3 hari kepada si pria.

Setelah memperhatikan dan menvimak berbagai kasus di atas tentu ini sangat
merugikan Citra Man 2 Klaten sehagai salah satu sekolah yang berkompeten dan
berbasis agama selain itu jugn turut mencederai budaya ketimuran bangsa i
dibutubkan kerja vang lebih keras lagi bagi para Guru bimbingan dan konseling dalam
membentuk karakter positif para siswa agar kejadian seperti ini bisa diminimalisir dan



'I!anmhngkﬂlﬂnli.
1.2 Rumusan Masalah

Setelah melihat latar belskang masalah dari penelitian ini, maka pokok penelitian
mi adalah "bagaimana strategi komunikasi gury BE dalim membentuk karakter
positif siswa Man 2 Klaten”" Dan ada dua sub permasalahan sebagai berikut :

|. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru BK dalam membentuk
learakter posttif Man 2 Klaten 7

ot Wakuskan . pada
arnkter positif siswa agar
lagi.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengetahui strategi guru BK dalam
membangun karakter positif siswanya hambatan apa saja vang dialami serta
penerapan  komunikasi interpersonal menjadi acuan untuk  menjawab
pertanyaan yang akan disjukan nantinya.

a. Strategl komunikasi
Strategi merupakan rencana vang sudah tersusun secara rapi mengenai suatu
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kegiatan agar terlaksana dengan baik selain fu strategi komunikasi juga
dilakukan untuk mengantisipasi langkah-langkah vang tidak berjalan efektif
agar kembali pada jalur vang sudah ditetapkan sejak awal.

b. Guru BK membentuk karakter positif

Guru BE (bimbingan konseling) yang bertugas menangani setiap perilaku
siswa memonitoring, mengawasi serta bertugas dalam membentuk karakter
pnmll:f siswa dengnn cara meugadn-knn penjuluha.n setiap sebulan sekali dan

ane. potensi diri melahui

i lﬂmm makna dakam

1L.5.1 Paradigma dan Fendekatan Penclitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana strategi komunikasi interpersonal guru BK dalam membentuk
karakter positif siswa Man 2 Klaten. Hal ini didasarkan pada pertimbangan
babwa peneliti ingin mengetahui mengkaji dan memahami lebih jauh serta
memaparkannya dalam whsan i mengenal strategi komunikasi interpersonal
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gura BK. dalam membentuk karakter positif siswa.

Pendekutan peneclitian yang digurakan adalah dengon pendekutan
kualitatif. Yaitu pendekatan pepelitian yang merupakan suatu upaya untuk
menyajikan dunia sosial dan perspektifnyn di dafam dunia dori segi konsep,
perilaku.persepsi dan persoalan tentang kehidupan, riwayat atau perilaku
seseorang yang ditelii

Penelitian  kualitatif juga merupakan suatu penelitisn  yong
menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan
s fakta melalui kata-kata secara menyeluruh

an 2 Klaten akan diteliti

sebuah bentuk penerapan pembelajarnn. Pendekatan i digunakan karenn
objek yang ditefiti membutubkon perubahan karakter pada siswa.

1L.5.2 Teknlk Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak dari
lzpangan atan ranah empirs untuk membangun teori dari data titik proses
pengumpulan data ini diawali dengan mengunjungi lokasi penelitian titik

th



Dalam hal ini peneliti akan orang-orang yang ditarget sebagai
informan penelitian titik laku pada proses selanjutnya peneliti akan melakukan
pengumpulin data dengan teknik wawancars dan studi dokumentasi untuk
memperoleh informasi vang dibutubkan dengan lengkap wang diperoleh di
lapangan.

Ada tiga tahapan vang akan digunakan oleh peneliti dalam melakukan proses
pengumpilan data, yakni sebagai berikout :

Yaitu pengumpulan data dengan melakukan telash pustaka dan
mencari berbagai penelitian atau arsip yang berkaitan dengan
penelitian mengenai strategi komunikasi dan komunikasi interpersonal
sebapai acuan untuk melengkopi data penelitian ini.



Teknik Analisis datn merupakan proses mencarl, mengatur wawancara
dan catatan dokumentasi yang telah diperoleh dari lapangan dan dihimpun
dengan bahan-bahan yzng lain untuk dapat dilakukan perumusan hasil dari apa
vang telah ditemukan.

Berdasarkan jenis penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu
jenis penelitian kualitatif dengan metode desknptif maka teknik analisis yang
digunakan adalabs anafisis kualitatit Data yang telah terkumpul berupa kata-
kata dari berbagai sumber dianalisisSégara intensif.

"Teknik analisis dats dilakukan dengan menggunakan teknik analisis

-::r_n cata-kata.  Adapun
ti gunakan dalam menganalisis data sesuai dengan

A ED ] -
mio .‘I'!'I_._

an melalui prosedur don tahapan-tak

akan pemilihan data dan pemusatan perhatian kepada data yang
rofeh dari lokasi penelitian ditunngkan dala :'.':_ itnld laporan yang
ap dan terperinci dilakukan reduksi data kemudion dirangkum lalu

& |'|. T i d) | (ETK EPA - R : it = nkm dik , m
sesuai dengan tWjuas. penclitian mana yang  merupakan strategi  dan
. Penynjian Data

Penyajian data dimaksudkan agar memmdahkan peneliti untuk melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Data
vang telah diperoleh peneliti sksn disajikan sehingga hasilnya dapat
disimpulkan atau ditinjau ulang seperlunya.

d. Penarikan Kesimpulan



Setelih keseluruhan tshapan telah dilahri maka kesimpulan awal dapat
dilakukan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan sefama penelitian berlangsung,
Sejak awal ke lapangan dan juga dalam proses pengumpulan data peneliti
berusaha  melakukan analisis don mencari makma dari yang telah
terkumpulikan.
1.5.3 Tempat dan Waktu Penelitlan
Penelitian ini dilaksanakan pada lokasi yang telah ditentukan oleh
peneliti, yaitu MAN 2 Klaten yanf bétaiamat di J1. Ki Ageng Gribig, Perak,

Ngingas, . Central Java 57438,

CRITE - L 5

4. Diana

3. Adzin
¢. Guru Pengelola Kesiswaan
. Wawan

2. Hasyim



BAB IT

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

2.1.1 Studl Terdahulu Tentang Komunikasl Antarpribadi dan Penelftian

di adalah korunikasi yang

menyebutkan hnl:terﬂﬁ'!rn}‘ﬂ. menurtnya ada de.Tapm karukteristk dalam
komunikasi antarpribadi, yaitu :

1. Melibatkan paling sedikit dua orang

2. Adanya umpan balik (feedback)

3. Tidak harus tatap muka

4. Tidak harus bertujuan



5. Menghasilkan beberapa pengaruh (effect)
6. Tidak harus melibatkan atau menggunakan katakata
7, Dipengaruhi dalam konteks
8. Dipengaruhi kegaduhan {noise)
Berdasarkan uraian serta pendapat dari para ahli di atas mengenai
komunikasi antar pribadi, penulis dapat menarik ]m;lmpuinn mngmul

espon halik terhadap apa
asi sehingga dalam kegiatan

komunikasi terjadi pola dua arah.

4. Rasa positif adalah sustu perasazn memandang orang lain dalam kegiatan
komunikasi sebagai manusia. Hal ini ditandai dengan sikap tidak mudah
menjudge dalam setisp kegiatan mterakst dolam komunikasi.

3. Kesamaan, adalah suatu kondisi di mana dalam kegistan komunikasi terjadi
posisi vang sama antars komunikan dan komunikator tidak terjadi dominasi
antara satu dengan yang lain. Hal ini ditandai arus pesan yang dua arah.
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Sementara menurut Sugiyo, mengemukakan balwa ada [0 karakteristik
komunikasi antar pribadi yang merupakan karakteristik utama yaitu:

I. Keterbukaan yakni adanya kesediaan antara dua belah pihak untuk membuka
dirl dan mereaksi kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan crang
bain.

2. Adanya empati dari komunikator vaitu suatu penghayotan terhadap perasaan
orang loin ataw turut merasakan apa yang dirasakan orang laim

Devite dalam Sugiyo bahwa

| komunikasi antar pribadi

) tidak disengaja, direncanakan
ditimbulkan dari komunikasi
interpersonal sebagai akibat dari seberapa banyak informasi yang diperoleh
komunikan dan komunikator vang berdampak pads hubungan dalam kegiatan
komunikasi.

Dari penjelasan atas dapatl dirangkum bahwa komunikasi interpersonal memiliki 4
karakteristik wmum yang harus dimiliki sebush komunikasi agar dapat dikotakan
sebagai komunikasi interpersonal yaitu keterbukaan atau openess, empati. dukungan,
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rasa positif (positiveness) dan kesamaan (equality).

b. Tujuan komunikasi Antarpribadi
Setiap kegiatan manusia memiliki tujuan, tak terkecuali komunikasi antar
pribadi. Menurut Supratiknya komunikasi antar pribadi memiliki lima tujuan
utama dalam pelaksanannnya, yang meliputi:
I. Belajar, maksudnya dengan komunikasi individu dapat mengetahui dunia

antarpribadi memiliki tujunn vang sangat banyak. Akan tetapi secara garis besar
komunikasi amar pribadi dilakukan dengan tjuan dalam upava pemenuhan
kebutuhan sosiopsikelogis manusia,

c. Efektifitas komunikasi antarpribadi
Komunikasi adolah persyaratan kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan
tampak "hampa”atau tiada kehidupan sama sekali apabila tidak ada komunikasi.
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Karena tanpa komunikasi, interaksi antar manusia bafk secarn perseorangan,
kelompok ataupun organisasi tidak mungkin dapat terjadi. Dua orang dikatakan
melakukan interaksi apabila masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan
reaksi yang dilakukon manusia i (baik secara perorangan, kelompok ataupun
organisasi), dalam ilmu komunikasi disebut sebagai tindakan komunikasi.

Hasil komunikasi yang efektif yaitu menekankan pada maksud atau tujuan

yang jelss, Pertamyaan-pertanyaan yong sering muncul uniuk mengetahui hasil
komunikasi adalah bagamana komunikator bisa menghasilkan efek sebuah
1 ikitn strategi komunikasi vang tepat

paling efektif dibanding dengan’ bentuk i lainnya. Sefuruh proses
komunikasi pada skhinys menggantungkan keberhasilan pada tingkat
ketercapaian tujuan komunikasi yakni sejauh mana para partisipan memberikan
makmna vang sama atau pesan yang ditukarkan ftulah yang dikatakan efektivitas
komunikasi,

Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang paling efektif dalam
mengubah sikap, pendspat atau perilaku seseorang. Karena sifatnya yang
dialogis, komunikator dapat mengetahni apakah komunikasinya positif, negatif,
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berhasil atau tidak. Jiko tidak moka komunikator mempunyai waktu untuk
mempersilahkan komunikan bertanya atau memberikan tanggapan.

Komunikasi vang efektif tegadi jika muncul mutual understanding atau
komunikasi yong saling memahami vang dimaksud dengan saling memahami
adalah keadaan di mana seseorang dapat memperkirakan bagaimana orang lain
memberi makna atau pesan yang dikirim dan merespon pesan yang diterima.

Komunikasi antar pribadi mempunyai peran sangat besar untuk mengubah
sikap. Hal itu karena komunikasi in: pakan proses penggunaan informasi

2 - i+ kﬁnﬂghl mh’m yang

kajian pustaka ini PEII!I.II.‘[S melihat ads beberapa penelitian sempu atau
penelitian sebelumnya vang relevan dan dapat menjadi acuan peneliti untuk
I. Pertama. skripsi yang digarap pada tabun 20135 yang ditulis oleh jumardin
mahasiswa dari UIN Alauddin  Makasssar jurusan  Bimbingan dan
Penyuluhan Islam yang berjudul "strategi gury BE/BP dolam membina
akhlak siswa di Man Bulskumbang” guru BK atau BP dalam membina
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akhlak par siswa vang ada di sans, menggunokan penelitian kualtatif
dengan pendekatan penelitian dakwah dan sosiologis. Lantas persamaan
dalam penelitian yang dibuat oleh jumardin dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan strategi komunikasi dalam memecahkan swstu
kasus permasalahan menggunakan pendekatan kualitatif serta guru BK
vang menjadi objek ufama dalam penelitiannya. Dan adapun perbedaan
deri penelitisn Jumardin dengan penelitisn ini odalah  pendekatan
keilmuan, dimana plE.TlEI:I:lI menggunakan pendekatan psikologis dan

mardi berusaha mencari jalan untuk

ﬁhpmwmkehuhﬂmmmmmmhnﬂm
kabupaten Gowa". Persamaan dori penelition dengan penulis adalah
menggunakan komunikasi anter pribadi sebagal pembinasn siswa serta
wanita yang berada di lapas, adapun perbedaan dari penelitian ini adalsh
teretak pada metode panelifianays,



2.1.2 Studl Terdahuln Mengenal Bimbingan dan Konsellng
1) Bimbingan
Dalam mendefinisikan istilah bimbingan para ahli bidang bimbingan
konseling memberikan pengertian yang berbeda-beda. Meskipun demikian,
pengeriian yang mereka sajikan memiliki satu kesamaan arti babwa bimbingan
merupakan suatu proses pemberian bantuan,

Menurut Abu Ahmad, bahwa bimbingan adalah bantuan veng diberikan
y ] pntem1 yang dimiliki mampuy

baik di mata masyarakat, terkhusus pads siswa sekolah yang masih mencari jati

diri dan ingin mencoba berbagai hal baru yang tunpa mereka sadari bisa

berdampak buruk bagi kepribadian mereka. Demi mengatasi pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa dibutuhkan bimbingan konseling dari guru BK.

“Konseling adaleh hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka

antara dua orang dalam mana konselor melalun hubungan itu dengan

kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya, menyvediakan situasi
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belajar. Dalam hal ini konseling dibantu uniuk memabami diri sendiri,
keadaannya sekarang. dan kemungkinan keadsannys masa depan yang
dapal ia ciptakan dengan menggunakan potensi vang dimilikinya, demi
untuk kesejahterasn pribadi maupun masyarskol. Lanjut konseling dapat
mempelajan bagaimana memecahkan masalah-masalah dan mepemukan
kebutuhan-kebutuhan vang akan datang”

Adapun Jones, menyebutkan bal kumi-elmg merupakan suatu hubungan

ipu kﬁdﬂ.ﬁg—hﬂhng melibatkan

MA N 2 Klaten.

Langkah-langkah peniliti untuk menjalankan penelitian :

I, Mengurus surat perizin dari kampus ke instansi penelitian
2. Interview dengan Guru BK

3. Imterview demgan Kepala Sekolah

4. Mempersiapkan pertanyaan untuk Guru BK, seperi :



4) Sudah berapa lama Ands menjadi guru BK atau wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan di Man 2 Klaten?

b) Sebugai guru adakah masalah yang kerap anda temui menyangkut siswa?
Seperti apa?

¢) Hal-hal apa saja yang kerap Anda tekankan kepada para siswa?

d) Baguimana anda membangun komunikssi antar pribodi kepada siswa
untuk meminimalisir pelanggaran?

¢) Hambatan-hambatan apa saja_yang anda termi ketlka membina dan
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